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Abstrak 

Air susu ibu (ASI) Ekslusif merupakan cairan putih yang dihasilkan melalui proses laktasi dan diberikan sejak 

bayi baru lahir hingga berusia enam bulan tanpa diberikan tambahan minum atau makanan apapun. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara pekerjaan dan pengetahuan ibu 

dengan pemberian ASI ekslusif pada bayi. Jenis penelitian ini adalah korelasional dengan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif, sampel dalam penelitian ini adalah semua ibu yang memiliki bayi lebih dari enam bulan di 

Puskesmas Kawatuna Kota Palu sebanyak 31 responden. Sampel dilakukan dengan tehnik simple random. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dalam pemberian airisusu ibu (ASI) yang baik sebanyak 19 responden (61,3%) 

dan yang kurang baik sebanyak 12 responden (38,7%), selanjutnya yang baik berdasarkan tingkat pekerjaan ibu 

yaitu sebanyak 7 responden (22,6%) dan kurang baik sebanyak 24 responden (77,4%), berdasarkan tingkat 

pengetahuan ibu yang sudah baik yaitu sebanyak 28 responden (90,3%) dan kurang baik sebanyak 3 responden 

(i9,7%). Berdasarkan analisis bivariat, penelitian ini tidak terdapat adanya hubungan pekerjaan dan pengetahuan 

ibu dengan pemberian air susu ibu (ASI) eksklusif pada bayi. Disimpulkan bahwa hubungan pekerjaan dan 

pengetahuan ibu dengan pemberian ASI ekslusif pada bayi sudah baik. Dan diharapkan bagi puskesmas perlu 

peningkatan kegiatan penyuluhan tentang program Air Susu Ibu (ASI). 

Kata Kunci: Pekerjaan; Pengetahuan; Pemberian ASI Eksklusif 
 

 
Abstract 

Exclusive Mother's Milk (ASI) is a white liquid that is produced through the lactation process and is given from 

newborns to the age of six months without being given any additional drink or food. The purpose of this 

research is to find out whether or not there is a relationship between work and mother's knowledge with 

exclusive breastfeeding for babies. This type of research is correlational using quantitative research methods, 

the sample in this study is all mothers who have babies more than six months at the Kawatuna Health Center in 

Palu City as many as 31 respondents. Sampling was done by simple random technique. The results of the study 

showed that 19 respondents (61.3%) were good at giving mother's milk (38.7%) and 12 respondents (38.7%) 

were not good, then 24 respondents were good based on the mother's occupation level (7 respondents (22.6%) 

and not good 77.4%), based on the level of mother's knowledge that is already good, namely 28 respondents 

(i90.3%) and not good as many as 3 respondents (i9.7%). Based on bivariate analysis, this study found no 

relationship between work and mother's knowledge with exclusive breastfeeding (iASIi) to infants. It was 

concluded that the relationship between work and maternal knowledge with exclusive breastfeeding for infants 

was good. And it is hoped that the puskesmas will need to increase counseling activities about the Mother's Milk 

(ASI) program. 

 

Keywords: Work; Knowledge; Exclusive breastfeeding 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:dina.justitia@gmail.com


Jurnal Kolaboratif Sains 
ISSN 2623-2022 

Research  Articles 
Volume 05, Nomor 12, Desember 2022 

 

Dina                                                                                                                         861 | P a g e  

 

PENDAHULUAN 

 Berdasarkan data dari WorldiHealth Organitationt(WHO) 2016 bahwa cakupantASI 

eksklusifidiseluruh duniahhanya sekitari36% selamaiperiode 2007-2014. SecaraiNasional di 

Indonesia, cakupantbayi mendapatiASI eksklusifisebesar 61,33% telah mencapaittarget renstraitahun 

2017iyaitu 44% (1). Secaraiglobal, rata-rataiangka pemberiantASI eksklusifidi duniahpada 

tahunt2017 hanyaisebesar 38%.WHOimenargetkan bahwaipada tahun 2025, angkaipemberian 

ASIheksklusif padaienam bulantpertama kelahirantmeningkat setidaknyai50% Airisusu ibui(ASI) 

adalahicairan tanpaitanding yangidiciptakan Allah SWT. Fungsinyaiyaitu untukimemenuhi 

kebutuhantbayi dantmelindunginya dalamimelawan kemungkinantserangan 

penyakit.Keseimbangantzat-zat gizi dalamiASI beradaipada tingkatiterbaik.ASIhjuga sangatikaya 

akantsari-sari makanantyang mempercepatipertumbuhan sel-seliotak dantperkembangan systemisaraf. 

Susuiformula atauimakanan-makanan tiruantuntuk bayihyang diramutmenggunakan 

teknologihcanggih sekaipunttidak akantsanggup menandingihkeunggulan ASIhciptaan 

 AllahiSWT (2). 

Airisusu ibu (ASI) merupakantsumber nutrisihterbaik yangidapat meningkatkantkesehatan 

ibuidan anak. PemberiantASI padaibayi sangat pentingiterutama dalamiperiode awalikehidupan, 

olehikarena ituibayi cukup diberihASI secaraieksklusif selamai6 bulantpertama tanpaimenambahkan 

dan/atauimengganti dengantmakanan atauiminuman lain. Prosesimenyusui segeraisetelah 

melahirkantjuga membantuikontraksi uterusisehingga mengurangihkehilangan darahiibu padaimasa 

nifasiterutama dalamiperiode awalikehidupan, olehikarena ituibayi cukupidiberi ASIhsecara 

eksklusifiselama 6 bulantpertama tanpaimenambahkan dan/atauimengganti dengantmakanan atau 

minumantlain. Prosesimenyusui segeraisetelah melahirkantjuga membantu kontraksihuterus 

sehinggaimengurangi kehilangantdarah ibuipada masainifas (3). 

Airisusu ibu (ASI) eksklusifimerupakan cairanhputih yangidihasilkan melaluihproseshlaktasi 

dantdiberikan sejakibayi lahirihingga berusiahenam bulanttanpa diberikanttambahan minumtatau 

makanantapapun (4). Rendahnyaicakupan pemberiantASI merupakantancaman bagihtumbuh 

kembangianak yangiakan berpengaruhipada pertumbuhantdan perkembangan kualitasiSumber 

DayaiManusia (SDM) secaraiumum karenahsebesar 80% perkembangantotak anakidimulai 

sejakimasih dihdalam kandungantsampai usia 3 tahuntyang dikenalidengan periodehemas. 

Menurutipenelitian (5), dijelaskantalasan ibuitidak menyusuihbayinya, karenaiibu sibukibekerja, 

kurangnyaipengertian dantpengetahuan ibuitentang manfaatiASI dantmenyusui yangimenyebabkan 

ibuiterpengaruh kepadaisusu formula. Kesehatantatau status gizihbayi sertaikelangsungan akantlebih 

baikipada ibuhyang berpendidikan rendah. Faktorilain yangiberpengaruh terhadapipemberian 

ASIhadalah dukungantsuami dantkeluarga sertaisikap ibuiterhadap lingkungantsosial dan 

budayanyai(5). 

Menurutidata pemantauantstatus gizihdi Indonesiahpada tahun 2017 menunjukantcakupan 

pemberiantASI eksklusifiselama 6 bulantpertama olehiibu kepadaibayinya masihisangat rendahiyakni 

35,7%. Artinyaiada 65% bayihyang tidakidiberikan ASIhsecara eksklusifiselama 6 bulantsaat lahir. 

Angkaiini cukupijauh darihtarget cakupantASI eksklusifipada 2019 yangiditetapkan oleh WHO 

ataupuntKementrian Kesehatantyaitu 80%(6). Rata-rataipersentase cakupantpemberian ASIheksklusif 

dihProvinsi SulawesihTengah darihtahun 2014 sampaihtahun 2015 mengalamihfluktuatif yangicukup 

signifikan, dimanaipada tahun 2014 sebesar 55,5% meningkat menjadi 56% padaitahun 2015 

laluimenurun drastisipada tahun 2016 menjadi 21% (3).  

KotaiPalu merupakantibu kotaidaerah SulawesihTengah, namun meskipuntbegitu cakupantASI 

eksklusifidi daerahitersebut masihitergolong rendah. MenurutiProfil DinkesiKesehatan KotaiPalu 

Tahun 2017, dari 3909  bayi, hanya 2280 bayiiyang diberikantASI eksklusifiatau hanyaisebesar 

58,3%. Angkaicakupan ASIheksklusif inihmengalami penurunantbila dibandingkan denganttahun 

2016 yaitu 64,4% (4). Namuntdari dataicakupan ASIheksklusif olehiDinas KesehatantKota 

Paluipemberian ASIheksklusif dihPukesmas Kawatunaiterlihat adanya penurunaniyang berarti. 

Padaitahun 2018 jumlahiibu yangiberhasil memberikan ASIheksklusif padaibayinya 

sangatimeningkat, yaituisebesar 65,35%. Selanjutnyaipada tahun 2019 angkaitersebut 

mengalamihpenurunanyaitu menjadi 57,83%, selanjutnyaiangka tersebutimengalami penurunantyang 

sangat drastisipada tahun 2020 menjadi 33,59%. Haliini belumimencapai target nasionalipemberian 

ASIheksklusif sebesar 80%.  
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Hasilipenelitian yangidilakukan oleh (Bahriyah dkk, 2017) bahwa kecenderungantibu-ibu 

tidakimemberikan ASI Eksklusif dikarenakanibanyaknya ibu-ibuiyang bekerja. Selaintitu, 

kecendrungan inihjuga terjadihdikarenakan bagihpekerja wanitaiyang melahirkan, memberikantASI 

Eksklusifimerupakan suatuidilema, karenaimasa cutihterlalu singkat dibandingkantmasamenyusui, 

sehinggaimereka akanimemberikan susuiformula sebagaihpengganti ASIhEksklusif. 

Berdasarkanturaian diiatas penelitihtertarik untukimelakukan penelitian 

tentangi“HubungantPekerjaan dantPengetahuan ibuidengan pemberiantASI Eksklusifipada Bayihdi 

PuskesmasiKawatuna KotaiPalu”.  

Airisusu ibui(ASI) eksklusif merupakantcairan putih yang dihasilkan melalui proseslaktasi dan 

diberikan sejak bayi lahirhingga berusia enam bulan tanpadiberikan tambahan minum atau 

makananapapun (4). Airisusu ibuh(ASI) adalahicairan tanpaitanding yangidiciptakan Allah SWT. 

Fungsinyaiyaitu untukimemenuhi kebutuhantbayi dantmelindunginya dalamimelawan 

kemungkinantserangan penyakit. Keseimbangantzat-zat gizi dalamiASI beradaipada tingkatiterbaik. 

Faktor-faktoriyang dapatimempengaruhi paraiibu dalamimemberikan ASI yaituhfaktor 

perubahantsosial budaya seperti ibu-ibu yangibekerja, meniruiteman atau tetanggaiyang 

memberikantsusu formula, faktoripsikologis sepertihtakut kehilangantdaya tarik, faktorifisik 

ibuiseperti ibuiyang sedangisakit, meningkatnyaipromosi susuiformula sebagai penggantihASI, 

faktorikurangnya petugasikesehatan sehinggaimasyarakat kurangimendapat peneranganttentang 

manfaatiASI, faktorikurangnya pengetahuantibu tentangiASI dantfaktor kesehatantanak.  

Menuruti(8), pekerjaantmerupakan salahisatu kendala ibuiuntuk memberikantASI Eksklusifikepada 

bayinyai. Sedangkan menurut (9) status pekerjaan diduga menjadi kaitan dengan pola pemberian ASI. 

Bekeja selalu dijadikan alasan tidak memberikan ASI Eksklusif pada bayi karena ibu meninggalkan 

rumah sehingga waktu pemberian ASI berkurang.  

Pengetahuantadalah suatuihasil tauidari manusiahatas penggabungan atauikerjasama 

antaraisuatu subyekiyang mengetahuihdan objekiyang diketahui. Segenapiapa yangidiketahui 

tentangisesuatu objekitertentu (10). Menurut (11) tingkatantpengetahuan terdirihdari 4 macam, 

yaituipengetahuan deskriptif, pengetahuantkausal, pengetahuan normatifidan pengetahuantesensial. 

Pengetahuantdeskriptif yaituijenis pengetahuantyang dalamicara penyampaiantatau 

penjelasannyaiberbentuk secaraiobjektif denganttanpa adanyaiunsur subyektivitas. Pengetahuan 

kausaliyaitu suatuhpengetahuan yangimemberikan jawabanttentang sebab dantakibat. 

Pengetahuantnormatif yaituisuatu pengetahuantyang senantiasa berkaitantdengan suatuiukuran 

dantnorma atauiaturan. Pengetahuantesensial adalahisuatu pengetahuantyang menjawabisuatu 

pertanyaanttentang hakikat segalaisesuatu danihal inihsudah dikajihdalam bidangiilmu filsafat. 

MenurutiFitriani dalam (12) faktor-faktoriyang mempengaruhihpengetahuan adalahisebagai 

berikut :(1) Pendidikan (2) Mediahmassa/ sumberiinformasi (3) Sosialibudaya dantEkonomi (4) 

Lingkungan (5) Pengalaman (6) Usia. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Puskesmas Kawatuna  bahwa Kecenderungan 

ibu-ibu tidak memberikan ASI Eksklusif dikarenakan banyaknya ibu-ibu yang bekerja. Selai titu, 

kecendrunga ini juga terjadi dikarenakan bagi pekerja wanita yang melahirkan. Namuntsering 

kalihIbu-ibu tidakiberhasil menyusuihatau menghentikan menyusuihlebih dinihdari yangisemestinya. 

Banyakialasan yang dikemukakantibu-ibu antarailain: ibuimerasa bahwaiASI-nya tidakicukup 

atauiASI tidakikelar padaihari-hari pertamaikelahiran, sesungguhnyaihal itu tidakidisebabkan 

karenaiibu tidakimemproduksi ASIhyang cukup, melainkantkarena ibuittidak percayaidiri 

bahwaiASI-nya cukupiuntuk bayinya. Menurut (13) bahwa cara-caraimenyusui yangitidak baikidan 

tidakibenar dapatimenimbulkan gangguantpada putingisusu ibu. Olehikarenaiitu peneliti mengangkat 

judul ini karena penting untuk mengetahui HubungantPekerjaan dan Pengetahuantibu dengan 

pemberian ASIhEksklusif padaiBayi dihPuskesmas Kawatuna KotaiPalu. 

 

METODE 
Jenisipenelitian inihadalah korelasional dengan menggunakantpendekatan kuantitatif. 

Penelitiantini adalahisuatu metode penelitiantyang dilakukantdengan tujuantutama untukimembuat 

desaintatau deskriptif tentang suatuikeadaan secaraiobjektif (14). Jenis penelitianiyang 

digunakantadalah korelasional dan desain yang digunakan adalah penelitian kuntitatif yaituhsuatu 

metodeipenelitian yang dilakukantdengan tujuantutama melihatigambaran Hubungantpekerjaan dan 

pengetahuantibu dengan pemberian ASIhEkslusif dihPuskesmas Kawatuna. Penelitian ini hanya 
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mencari hubungan pekerjaan dantpengetahuantibu dalam pemberiantASIhEkslusif. Penelitian ini 

dilakukan di Wilayahi Kerja Puskesmas Kawatuna Kota Palu. Populasi dalam  penelitian adalah 

seluruh adalah semua ibu yang memiliki bayi yang berusia lebih dari 6 bulan. Teknik 

Pengumpulantdata dalamipenelitian inihpada awalnyaidilakukan dengan memintaiizin darihinstitusi 

untukidisampaikan kepadaipihak terkait, dan selanjutnyaipeneliti melakukantpenyebaran 

kuesionerikepada respondentdengan memberikantinformed consent  terlebihidahulu padaiibu 

sasarantpenelitian. InstrumentPenelitian yangidigunakan penelitiiuntuk memperolehidata penelitian 

yakni dengantcara: Kuesioner.  

 

HASIL 

Puskesmas Kawatuna mempunyai wilayah kerja seluas 24,0 km2 berada di Kelurahan 

Mantikulore Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah. Berdasarkan data Statistik Kota Palu, jumlah 

penduduk wilayah kerja Puskesmas Kawatuna tahun 2019 adalah 17,249 jiwa yang tersebar di dua 

Kelurahan. 

 
Karakteristik Responden    

HasiliPenelitian dalamibentuk data: Karakteristikiresponden padaisaat di wawancaraianalisa 

univariatida analisaibivariat. Karakteristikiresponden berisihtentang: Umuriresponden, 

pekerjaantresponden, tingkatipendidikan respondentdan pengetahuantresponden. Analisisiunivariat 

inihdigunakan untukimengetahui distribusihfrekuensi darihvariabel dependentyaitu pemberiantair 

susuhibu (ASI).Analisaibivariat untukimengetahui hubungantantara keduaivariabel. 

 

Karakteristik Umur 

 
Tabeli1. Distribusihfrekuensi Respondentberdasarkan karakteristikiumur dihwilayah PuskesmasiKawatuna 

KotaiPalu 

No Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%) 

1 

2 

3 

22 – 30 

31 – 35 

36 – 43 

18 

6 

7 

58,1% 

19,4% 

22,6% 

Jumlah 31 100% 

Sumberi : DataiPrimer 2021 

 

Tabel 1 berdasarkan darihsegi umur, bahwaidistribusi frekuensi responden umuri22 - 30 

tahuntsebanyak 18 respondentdenganyproporsi (58,1%), umur 31 – 35 tahun sebanyak 6 responden 

dengan proporsi (19,4%), dan umur 36 – 43 tahun sebanyak 7 responden dengan proporsi (22,6%). 

 
Karakteristik Pekerjaan 

 

Tabeli2. Distribusihfrekuensi Respondentberdasarkan karakteristikiPekerjaan di wilayahiPuskesmasiKawatuna 

KotaiPalu 

No Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%) 

1 

2 

3 

4 

IRT 

Wirausaha 

Swasta 

Honorer 

24 

2 

1 

4 

77,4 % 

6,5 % 

3,2 % 

12,9 % 

Jumlah 31 100 % 

Sumberi : DataiPrimer 2021 

 

Tabeli2 bahwaidistribusi frekuensihresponden yangipekerjaan Ibu Rumah Tangga sebanyaki24 

respondentdengan proporsi(77,4%), yang memiliki pekerjaan Wirausaha sebanyak 2 responden 

dengan proporsi (6,5%), yang memiliki pekerjaan Swasta sebanyak 1 responden dengan proporsi 

(3,2%), dan yang memiliki pekerjaan Honorer sebanyak 4 responden dengan proporsi (12,9%). 
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Karakteristik Pendidikan 

 
Tabeli3. Distribusihfrekuensi Respondentberdasarkan karakteristik Pendidikan di wilayahiPuskesmas Kawatuna 

KotaiPalu 

No Karakteristik Responden Frekuensih Persentasei (%) 

1 

2 

3 

4 

5 

SD 

SMP 

SMA/SMK 

D2 

S1 

2 

4 

20 

1 

4 

6,5 % 

12,9 % 

64,5 % 

3,2 % 

12,9 % 

Jumlahi 31 100 % 

Sumberi : DataiPrimer 2021 

 

Tabeli3 bahwa distribusi frekuensi respondentyang memiliki tingkat pendidikantSD 

sebanyaki2 respondentdengan proporsih(6,5%), yang memiliki tingkat pendidikan SMP sebanyak 4 

responden dengan proporsi (12,9%), yang memilikihtingkat pendidikan SMA/SMK sebanyaki20 

respondentdengan proporsi (64,5%), yang memiliki tingkat pendidikan D2 sebanyak 1 responden 

dengan proporsi (3,2%), dantyang memilikihtingkat pendidikantS1 sebanyak 4 respondentdengan 

proporsi (12,9%). 

 
Analisis Univariat 

 Untuk memperoleh gambaran distribusi responden berdasarkan hubungan pekerjaan dan 

pengetahuantIbu dengantpemberian airisusu ibui(ASI) ekslusif padaibayi di PuskesmasiKawatuna 

KotaiPalu. 

 

Air Susu Ibu (ASI) Ekslusif 

 
Tabel 4. DistribusihFrekuensi Respondentberdasarkan pemberiantAir SusuhIbu (ASI) Ekslusif padaibayi 

dihwilayah Puskesmas Kawatuna KotaiPalu 

No Variabel Frekuensi Persentase (%) 

1 

2 

YA 

TIDAK 

19 

12 

61,3% 

38,7% 

Jumlah 31 100% 

Sumberi : DataiPrimer 2021 

 

Tabeli 4 menunjukkantdari 31 respondentyang tingkat pemberiantAir SusuiIbu (ASI) padaibayi 

dihwilayah PuskesmasiKawatuna KotaiPalu dalam kategori YA sebanyak 19 responden dengan 

proporsi (61,3%), dantyang TIDAKisebanyak 12 respondentdengan proporsi (38,7%). 

 

PekerjaantIbu dengantpemberia AiriSusu Ibui(ASI) Ekslusif 

 
Tabel 5. DistribusihFrekuensi Respondentberdasarkan PekerjaaniIbu dengan pemberiantAir SusuiIbu (ASI) 

Ekslusif dihwilayah PuskesmasiKawatuna KotaiPalu 

No Variabel Frekuensi Persentasei(%) 

1 

2 

YA 

TIDAK 

8 

23 

25,8% 

74,2% 

Jumlah 31 100% 

Sumberi : DataiPrimer 2021 

 

Tabeli5, menunjukkantdari 31 respondentyang tingkatipekerjaan Ibu di wilayah Puskesmas 

Kawatuna Kota Palu dalam kategori YA sebanyak 8 responden dengan proporsi (25,8%), dantyang 

TIDAKisebanyak 23 respondentdengan proporsi (74,2%). 
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PengetahuantIbu 

 
Tabeli6. DistribusihFrekuensi Respondentberdasarkan PengetahuantIbu Tentangimanfaat AirhSusu Ibu (ASI) 

Ekslusifidi wilayah PuskesmasiKawatuna KotaiPalu 

No Variabel Frekuensi Persentase (%) 

1 

2 

BAIK 

KURANG BAIK 

28 

3 

90.3% 

9,7% 

Jumlah 31 100% 

Sumberi : DataiPrimer 2021 

 

Tabeli6, menunjukkantdari 31 respondentberdasarkan tingkat  pengetahuantIbu di wilayah 

Puskesmas Kawatuna Kota Palu dalam kategori BAIK sebanyak 28 respondentdengan proporsi 

(90,3%), dantyang KURANG BAIKisebanyak 3 respondentdengan proporsi (9,7%). 

 

Analisis Bivariat 

 
Tabeli7. Hubungantpengetahuan Ibuidengan pemberiantASI ekslusifipada bayi di PuskesmasiKawatuna Kota 

Palu 

                                                                Asi Ekslusif 

                                        Ya                Tidak                 Total               P 

                                    n       %            n      %               n      % 

Pengetahuan 

Baik                           17      54,8        11      35,5         28     90,3      0,376 

Kurang Baik              1         3,2          2         6,5         3       9,7 

Total                          18      58,1        13      41,9         31     100 

Uji Fisher 

   

Dari tabel diatas, tidak memenuhi syarat ujiychi squareikarena ada 2 selinilai expected yang 

kurangidari 5 olehikarena itu, ujihyang dipakaihadala ujihalternatifnya yaitu, ujihfisher. Nilai p 

valueiadalah 0,376 sehinggainilai p > 0,05 makaidapat diambilikesimpulan bahwaitidak adaihubungan 

pengetahuan ibu dengan pemberiantASI ekslusif padaibayi dihPuskesmas Kawatuna Kota Palu. 

 
Tabeli8. HubungantPekerjaan ibuhdengan pemberiantASI ekslusif di PuskesmasiKawatuna Kota Palu 

                                                                Asi Ekslusif 

                                   Ya                     Tidak             Total                P 

                               n        %           n       %              n       % 

Pekerjaan                              

Ya                          3        9,7         5      16,1            8       25,8        0,170 

Tidak                    15     48,4         8      25,8            23     74,2 

Total                     18     58,1        13     41,9            31     100 

Uji Fisher 

 

Dari tabel diatas tidak memenuhi syarat ujihchi square karenaiada 2 selinilai expectednyaikurang 

dari 5.Olehikarena itu, ujihyang dipakaihadalah ujihalternatifnya yaituhuji fisher. Nilai p value adalah 

0,170 sehingga nilai p > 0,05 makaidapat diambilikesimpulan bahwaitidak ada hubungantpekerjaan 

ibuhdengan pemberiantASI ekslusifidi Puskesmas Kawatuna KotaiPalu. 
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PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang peneliti dapatkan di lapangan bahwa pemberiantAir SusuiIbu (ASI) 

Ekslusif dihPuskesmas Kawatuna KotaiPalu berdasarkanttabel 4.4 diiatas, hasil penelitian 

menunjukkantbahwa respondentyang tingkat pemberiantAir SusuiIbu (ASI) Ekslusif padaibayi 

yangibaik sebanyak 19 respondent(61,3%), dantyang kurang baik sebanyaki12 respondent(38,7%). 

Asumsi peneliti bahwa ibu yang menyusui secara ekslusif yang di berikan padaibayi darihumur 0 – 6 

bulantdan tanpaimakanan tambahani, memiliki keinginan yang baik dan selalu meluangkan waktunya 

untuk dapat menyusui bayinya secara ekslusif. Dari hasil kuesioner dengan variabel air susu ibu (ASI) 

ekslusif yang dimana jawaban responden baik yaitu 19 responden, dikarenakan pengetahun ibu yang 

sudah baik dan mempunyai keinginan untuk mencari informasi pada media massa seperti surat kabar, 

berita, youtube, dan informasi dari petugas kesehatan mengenaihpentingnya airisusu ibuh(ASI) 

ekslusif untukikesehatan ibu dantbayi. Hal ini sejalan dengan(4). Airisusu ibui(ASI) eksklusif 

merupakan cairantputih yangidihasilkan melalui proseslaktasi dan diberikan sejak bayi lahirihingga 

berusia enam bulan tanpaidiberikan tambahan minum atau makanan apapun. 

Hal dalam penelian dapat ditunjang denganthasil penelitiantterdahulu yangidilakukan oleh(15) 

menyatakant idak terdapat hubungantyang bermaknaiantara ASI ekslusif, pengetahuan ibuidan 

pekerjaantibu dalam pemberiantair susuiibu (ASI) ekslusif. Tingkat PekerjaantIbu dengantPemberian 

AiriSusu Ibu (ASI) Ekslusif Berdasarkanttabel 4.5 diatas, hasil penelitian menunjukkantbahwa ibu 

yangisedang bekerjaisebanyak 8 respondent(25,8%). Sedangkantibu yang tidakibekerja sebanyaki23 

respondent(74,4%).  Dari tabel 4.8 diatas tidak memenuhi syarat ujihchi square karenaiada 2 selinilai 

expectednyaikurang dari 5.Olehikarena itu, ujihyang dipakaihadalah ujihalternatifnya yaituhuji fisher. 

Nilai p value adalah 0,170 sehingga nilai p > 0,05 makaidapat diambilikesimpulan bahwaitidak ada 

hubungantpekerjaan ibuhdengan pemberiantASI ekslusifidi Puskesmas Kawatuna KotaiPalu. Asumsi 

Peneliti bahwa sebagian ibu yang bekerja biasanya sibuk dalam mengurus pekerjaan dan keluarga 

sehingga kurangnya waktu untuk menyusui bayinya secara ekslusif.Dari hasil kuesioner dengan 

variabel pekerjaan ibu yang dimana jawaban responden baik yaitu 24 responden, dikarenakan 

sebagian besar ibu hanya mengurus rumah tangga sehingga ibu dapat meluangkan waktu untuk 

memberikantair susuiibu (ASI) ekslusifipada bayinya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Semarang, yang menyatakan 

bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara pekerjaan dengan pemberian ASI eksklusif dengan 

nilai P value = 0,638 > α 0,05. Penelitian tersebut juga menyebutkan bahwa banyak ibu yang hanya 

mengurusi pekerjaan rumah tangga dan tidak menyusui bayinya secara eksklusif. Ibu tersebut 

berjumlah sebanyak 59 orang serta dari jumlah itu hanya 22 orang (37,3%) yang menyusui secara 

eksklusif, selebihnya 37 orang (62,7%) ibu yang tidak memberikan ASI secara eksklusif.  Penelitian 

yang dilakukan di Puskesmas Bungus mendapatkan hasil yang sama, yaitu sebagian besar ibu tidak 

bekerja. Mayoritas ibu yang memberikan ASI eksklusif adalah ibu yang tidak bekerja (78,7%). 

Sedangkan Ibu yang mempunyai kesibukan di luar rumah dan memberikan ASI eksklusif hanya 

28,6% (16). 

Pengetahuan Ibu dengan pemberian Air Susu Ibu (ASI) Ekslusif. Berdasarkan tabel 4.6 diatas, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan tingkat pengetahuan Ibu dalam kategori baik 

sebanyak 28 responden (90,3%), dan yang kurang baik sebanyak 3 responden (9,7%).  Dari tabel 4.7 

diatas, tidak memenuhi syarat ujiychi squareikarena ada 2 selinilai expected yang kurangidari 5 

olehikarena itu, ujihyang dipakaihadala ujihalternatifnya yaitu, ujihfisher. Nilai p valueiadalah 0,376 

sehinggainilai p > 0,05 makaidapat diambilikesimpulan bahwaitidak adaihubungan pengetahuan ibu 

dengan pemberiantASI ekslusif padaibayi dihPuskesmas Kawatuna Kota Palu. Asumsi peneliti bahwa 

pengetahuan ibu tentang manfaat pemberian Air Susu Ibu (ASI) ekslusif sudah baik. Dari hasil 

kuesioner dengan variabel pengetahuan ibu yang dimana responden banyak menjawab benar, terdapat 

pada pernyataan nomor 6 dan 8 dengan soal yaitu: (1). Air susu ibu (ASI) membantu melindungi bayi 

dari berbagai penyakit dan infeksi dan membantu mencegah alergi makanan, (2). Bayi usia 0 – 6 

bulan belum dapat mencerna makanan lain selain air susu ibu (ASI), dimana jawaban baik sebanyak 

25 responden dari 31 responden. Hal ini disebabkan sebagian besar ibu dapat memperhatikan berbagai 

macam sumber informasi atau membaca lewat media masa untuk menambah pengetahuan ibu, dalam 

hal ini tentang manfaat pemberian Air Susu Ibu (ASI) ekslusif. Hal ini sejalan dengan(12), 

mengatakan bahwa pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang 
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terhadap objek melalui indera yang dimiliki (mata, hidung, telinga, dan sebagainya). Jadi pengetahuan 

adalah berbagai macam hal yang diperoleh oleh seseorang melalui panca indera. 

Hasil penelitian ini, sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Kota Semarang tahun 2013, 

diperoleh nilai P value = 0,535 > α 0,05, yang berarti tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan 

pemberian ASI eksklusif (16). Pada umumnya, ibu dengan tingkat pengetahuan rendah cenderung 

memberikan makanan pendamping ASI pada usia yang lebih dini (64,9%) dibandingkan ibu yang 

berpengetahuan baik (57,9%).  Di dalam penelitian ini, ada keterbatasan penelitian yang peneliti alami 

yaitu masa pandemic COVID-19 sehingga peneliti perlu menjaga jarak dan keterbatasan waktu di 

karenakan seorang ibu yang sedang menjaga bayinya agar terhindar dari paparan virus apalagi 

seorang bayi yang mudah rentan terpapar COVID-19 dan sebagian ibu yang menolak dalam 

menerima pengisian kuesioner peneliti, salah satu alasannya yaitu dalam masa pandemic COVID-19. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara pekerjaan Ibu dengan 

pemberian ASI ekslusif dan tidak ada hubungan antara pengetahuan Ibu dengan pemberian ASI 

ekslusif.  
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